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Merkuri dalam bahasa ilmiahnya adalah hydragyum yang berarti perak 
cair.Dan logam ini disimbolkan dengan Hg. Merkuri tersebar luas di alam, mulai 
dari batuan, air, udara dan bahkan dalam tubuh organisme hidup. Kadar merkuri 
yang tinggi pada perairan umumnya diakibatkan oleh limbah industri seperti pada 
pertambangan dan bidang pertanian. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa kadar Merkuri (Hg) 
pada beberapa jenis ikan diperairan laut Sulawesi. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif  dengan lokasi pengambilan sampel yaitu di PPI Kwandang 
dan PPI Gentuma. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu secara 
purposive sampling. Sampel yang diambil 3 jenis ikan yang dominan tertangkap 
dari 2 PPI, yaitu ikan Cakalang, ikan Tongkol, dan ikan Tuna Sirip Kuning. Hasil 
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi dan dinarasikan dengan kepustakaan yang relevan. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang di lakukan di Laboratorium Pembinaan 
dan Pengujian Mutu Hasil Perikanan (LPPMHP) bahwa ikan yang di daratkan di 
PPI Kwandang yaitu ikan cakalang 0,15 ppm, ikan tongkol 0,18 ppm dan ikan 
tuna sirip kuning 0,06 ppm, sedangakan ikan yang di daratkan di PPI Gentuma 
yaitu cakalang 0,08 ppm, ikan tongkol 0,28 ppm dan ikan tuna sirip kuning 0,11 
ppm. Dari hasil diatas diketahui bahwa ikan yang berada di perairan laut Sulawesi 
sudah terkontaminasi oleh logam berat Merkuri (Hg) akan tetapi belum melebihi 
batas toleransi yang diperbolehkan oleh peraturan SNI 7387 tahun 2009 yaitu 0,5 
mg/kg (ppm).  
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